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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran tokoh masyarakat 

dalam bentuk kerukunan antar umat beragama di desa Rama Gunawan, Kecamatan 

Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah. Latar belakang penelitian ini adalah 

pentingnya tokoh masyarakat sebagai agen sosial yang mampu menjaga kerukunan 

dalam masyarakat yang multikultural.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Informan terdiri dari aparatur desa, tokoh agama, dan masyarakat 

setempat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh masyarakat memiliki tiga peran 

utama dalam membangun kerukunan antar umat beragama, yaitu sebagai motivator, 

mediator, dan fasilitator. Sebagai motivator, tokoh masyarakat memberikan 

dorongan moral dan keteladanan dalam menghargai perbedaan agama. Sebagai 

mediator, mereka menciptakan ruang dialog dan komunikasi yang mencegah 

konflik. Sedangkan sebagai fasilitator, tokoh masyarakat mendukung dan 

menginisasi kegiatan bersama lintas agama yang memperkuat kohesi sosial. 

Temuan ini didukung oleh teori peran dan teori pluralisme nilai yang yang 

menunjukkan bahwa peran sosial yang dijalankan secara aktif mampu menciptakan 

masyarakat yang harmonis. Penelitian ini juga memperkuat dan memperluas 

temuan sebelumnya mengenai pentingnya pendekatan budaya dan sosial dalam 

membangun kerukunan antar umat beragama. 
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THE ROLE OF COMMUNITY LEADERS IN PROMOTING HARMONY 

AMONG RELIGIONS IN RAMA GUNAWAN VILLAGE 
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This study aims to describe the role of community leaders in fostering religious 

harmony in the village of Rama Gunawan, Seputih Raman District, Central 

Lampung Regency. The background of this study highlights the importance of 

community leaders as social agents capable of maintaining harmony in a 

multicultural society. This research employs a qualitative approach with a 

descriptive method. Data collection technique were conducted through in-depth 

interviews, observations, and documentation. Informants consisted of village 

officials, religious leaders, and local communities. The findings indicate that 

community leaders have three main roles in building interfaith harmony: as 

motivators, mediators, and facilitators. As motivators, community leaders provide 

moral encouragement and exemplify respect for religious differences. As 

mediators, they create dialogue and communication spaces that prevent conflicts. 

Meanwhile, as facilitators, community leaders support and initiate interfaith 

activities that strengthen social cohesion. This finding is supported by role theory 

and value pluralism theory, which indicate that actively carried out social roles 

can create a harmonious society. This research also reinforces and expands 

previous findings regarding the importance of cultural and social approaches in 

fostering harmony among religious communities.  
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